BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan dan mempunyai peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun sering dianggap siswa
sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dipahami penerapannya,baik teori
maupun konsep — konsepnya dan kurang menarik dipelajari bagi siswa dan
kadang siswa berpikir matematika itu pelajaran yang sangat membosankan dan
malas untuk dipelajari. Sehingga menyebabkan pemahaman konsep matematika
belum menunjukan hasil yang memuasakan. Hal ini dapat dilihat dari nilai
tugas, ulangan harian, nilai tes semester dan nilai ujian nasional yang belum
sesuai dengan harapan guru dan siswa.

Berdasarkan hasil observasi, guru umumnya menggunakan model
pengajaran langsung dimana guru menyampaikan materi pembelajaran,
memberikan contoh konsep, melakukan tanya jawab dengan siswa, memberi soal
latihan,melaksanakan bimbingan, kemudian melakukan evaluasi. Pada materi
tertentu, guru juga memnggunakan media pembelajaran yang mungkin sulit
dipahami dan siswa hanya mendengarkan penjelasan guru, mengajarkan soal
latihan, kemudian mengerjakan evaluasi. Dari sini terlihat bahwa siswa masih

banyak yang pasif dan kurang telibat dalam pembelajaran sehingga meng-

'Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta :PT Asdi

Mahasatya, 2009), h.58



akibatkan pembelajaran berpusat pada guru sehingga membuat siswa
bosan dan malas belajar sehingga tidak ada semangat dan keaktif dalam
pembelajaran matematika. Hal ini dapat menyebabkan siswa mengalami
kejenuhan dalam belajar sehingga mengurangi minat belajaranya. Minat belajar
siswa dapat ditumbuhkan dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang
bervariasi, baik berupa variasi model maupun media pembelajaran dan cara
penyampaian materi yang menarik.

Dan dari hasil wawancara dengan seorang guru mata pelajaran matematika di
SMP Negeri 3 Batang Alai Utara untuk kelas V11 dan observasi langsung kelokasi
penelitian diperoleh informasi bahwa, konsep sifat — sifat segitiga dinyatakan
masih cukup sulit untuk dipahami siswa dan melalui hasil analisis ( terlampir )
belajar siswa bahwa kurang keaktifan siswa dan semangat belajar dalam materi
sifat — sifat segitiga ini. Hal ini dapat dilihat dari ketuntusan hasil belajar siswa
yang masih di bawah standar / KKM( ( Kretiria Ketuntasan Minimal ), ( nilai < 65
), dan kurang paham dalam menyampaikan ciri — ciri setiap segitiga,kadang
terbolak balik dalam menyampaikan sifat — sifat segitiga serta kurangnya aktivitas
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, mungkin model pembelajaran
yang digunakan oleh guru selama ini kurang menarik bagi siswa dan guru hanya
menggunakan buku saja tanpa ada alat peraga yang membantu siswa dalam
memahami konsep sifat — sifat segitiga.

13

Suatu soal sifat — sifat segitiga dianggap sebagai “ masalah “ adalah
memerlukan keaslian berpikir tanpa adanya contoh penyelesaian sebelumnnya.

Masalah berberbeda dengan soal latihan. Pada soal latihan, siswa telah



mengetahui cara menyelesaikannya, karena telah jelas hubungan antara yang
diketahui dengan ditanyakan, tetapi dalam sifat — sifat segitiga ini siswa banyak
kurang minat dalam belajar karena pelajarannya bersifat abstrak. Dan biasanya
telah ada contoh soal yang dipaparkan guru tetapi siswa kurang memahami itu
karena bagi siswa sifat — sifat segitiga sulit dipahami dan diterapkan dalam belajar
matematika. Dan siswa menggunakan segenap pemikiran.memilih strategi
pemecahannnya asal — asalan saja,karena dari awal siswa kurang menyenangi
materi tersebut dan siswa berpikir sifat — sifat segitiga itu sulit dan tidak bisa
membedakan antara segitiga yang satu dengan yang satunya.

Al Qur’an juga membahas tentang berbagai macam hal yang dapat
dipergunakan dalam menyampaikan sebuah materi. Meski terkadang penjelasan —
penjelasan yang disampaikan Al — Quran bersifat kontekstual. Firman Allah SWT

dalam Q.S. al — Anbiya/ 21; 79
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Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memberikan pemahaman kepada

Nabi Sulaiman tentang ilmu dan hikmah. Seperti kata Lé_l;g,u dalam tafsir al



Misbah yang berarti “ Maka kami telah memahamkannya,yakni memberi
pemahaman yang mantap”.2

Secara tidak langsung, melalui ayat di atas Allah mengisyaratkan bahwa
dengan pemahaman yang benar seperti dikaruniakan Allah kepada Nabi Sulaiman,
maka diharapkan siswa memiliki kemampuan memahami konsep matematika
yang bersifat abstrak melalui model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick.

Segitiga bagi siswa diperdalaman ini sangat sulit dan kurang
memahami,segitiga mereka gambarkan sebagai bentuk yang sama aja antara
segitiga yang satu dengan lain,dan saat belajar materi sifat — sifat segitiga
akhirnya siswa merasa pelajaran yang begitu sulit dipahami karena dari awal
siswa mendefenisikan bahwa segitiga sama saja dan tidak ada memiliki sifat.
Disini pola pikir siswa yang perlu dipecahkan atau diluruskan tentang materi sifat
— sifat segitiga.

Untuk mencapai pemahaman konsep siswa dalam matematika bukanlah suatu
hal yang mudah karena pemahaman terhadap suatu konsep matematika dilakukan
secara individual. Dan setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda — beda
dalam memahami konsep — konsep matematika terutama pada pemahaman sifat —
sifat segitiga, ada setiap anak yang mengerti anak perbedaan setiap sifat — sifat
segitiga tetapi ada juga siswa yang kurang minat dari awal pelajaran tentang sifat
— sifat segitiga karena siswa berpikir dari awal sulit dan model pembelajarannya

yang kurang menarik,sehingga di hasil akhir nilai UTS mereka rendah.

2 M. Quraish Shihab, tafsir Al — Misbah : pesan, kesan dan keserasian Al — quran, vol.8 (
jakarta : Lentera Hati, 2002), h.95



Materi sifat — sifat segitiga merupakan materi yang abstrak bagi siswa kelas
VII SMPN 3 Batang Alai Utara. Selain itu siswa pada dasarnya kurang
memahami setiap sifat — sifat segitiga. Meskipun pada usia tersebut siswa
memasuki fase sifat konkrit dan berkembang ke fase formal yang berarti sifat
mulai mampu memecahkan persoal dalam pikirannya, namun pada dasarnya
mereka masih belum mampu memecahkan permasalahan yang belum pernah
dihadapi dalam pembelajaran terutama kesulitan dalam belajar matematika
dengan materi sifat — sifat segitiga.

Permasalahan yang terlihat di atas perlu diatasi. Untuk itu diperlukan model
pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan belajar
mengajar. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara
aktif adalah model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick,karena dengan
model ini melibatkan seluruh siswa untuk aktif dan memaksa siswa untuk belajar
memahami sendiri suatu materi pembelajaran yaitu sifat — sifat segitiga meski
dalam kelompok kecil / tom kecil karena dengan model pelajaran Talking Stick
atau tongkat berbicara ini,siswa memiliki kesempatan untuk mendapatkan tongkat
tersebut dan menyampaikan materi sifat — sifat segitiga, Jadi tidak ada siswa yang
pasif dan diam dalam belajar karena semua siswa terlibat.

Menurut Ibrahim, dkk model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk
mencapai setidak — tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar
akademik, penerimaan terhadap keragaman dan pengembangan keterampilan
sosial. Tujuan pembelajaran kooperatif yang pertama adalah meningkatkan kinerja

siswa dalam tugas — tugas akademik dan mampu memahami pembelajaran dengan



baik. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini mempunyai kelebihan dalam
membantu siswa memahami konsep — konsep yang sulit.?

Talking Stick merupakan pembelajaran kelompok maupun individu dengan
bantuan tongkat yang lebih mengutamakan aktivitas siswa dalam mencari,
menjawab dan melaporkan informasi dari berbagai sumber dalam sebuah
permainan yang mengarah pada acuan tongkat dan diringi dengan musik dan
melalui aktivitas kerja siswa dan kecepatannya. Dengan demikian siswa akan
menajdi lebih aktif dan pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru tetapi pada
siswa yang mendapatkan tongkat untuk mengingat pembelajaran yang telah
dipelajari dengan menggunakan tongkat dan diringi dengan musik.

Talking Stick pertama kali dikenalkan oleh Kagan suatu istilah yang di
gunakan dalam prosuder pembelajaran interaktif,dimana yang menginginkan
agar siswa bekerja sama dalam kelompok — kelompok kecil untuk memecahkan
berbagai masalah.Dalam tipe ini siswa dirancang untuk melakukan aktivitas
berpikir, kemandirian, fun, multi sensasi, artikukasi dan kecerdasan emosional.
Elemen yang ada dalam aktivitas ini adalah individu, membaca, bergerak,
berbicara,menulis, mendengarkan , melihat dan kerja kelompok atau individu.

Dengan demikian , karena model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick
baru pertama kali dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara
pada mata pelajaran matematika maka peniliti tertarik untuk melakukan penelitian

yang berjudul

*Nur Akhsin & Anna Yuni Astuti.,Matematika Realistik. ( Klaten : Intan Pariwara, 2007 ), h. 80



“  Kemampuan Pemahaman Konsep dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Pada Materi Sifat — Sifat
Segitiga di kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Kabupaten Hulu Sungai
Tengah Tahun Pelajaran 2017 — 2018 «.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Kemampuan pemahaman konsep
siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dibandingkan
dengan model pengajaran langsung yang digunakan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam matematika terutama
dalam pokok bahasan segitiga terhadap pemahaman konsep sifat — sifat segitiga di
kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penenlitian ini adalah :

1. Bagaimana aktifitas siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara pada
materi sifat — sifat segitiga dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick?

2. Bagaimana aktifitas siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara pada
materi sifat — sifat segitiga dengan menggunakan model pengajaran
langsung?

3. Bagaimana Kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII SMP Negeri 3
Batang Alai Utara pada materi sifat — sifat segitiga dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick?



4. Bagaimana Kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII SMP Negeri 3
Batang Alai Utara pada materi sifat — sifat segitiga dengan menggunakan
model pengajaran langsung?

5. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep dengan
menggunakan model talking stick dan model pembelajaran langsung pada
materi sifat — sifat segitiga ?

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Aktivitas siswa diperoleh berdasarkan hasil observasi saat pembelajaran
berlangsung.

2. Kemampuan Pemahaman konsep siswa diukur dari hasil evaluasi akhir.

3. Soal evaluasi akhir yang diberikan pada kelompok kontrol dan kelompok
eskperimen sama.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara pada materi
sifat — sifat segitiga dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Talking Stick.

2. Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batang Alai Utara pada materi
sifat — sifat segitiga dengan menggunakan model pembelajaran langsung.

3. Kemampuan Pemahaman konsep siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batang
Alai Utara pada materi sifat — sifat segitiga dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick.



4. Kemampuan Pemahaman konsep siswa kelas VII SMP Negeri 3 Batang
Alai Utara pada materi sifat — sifat segitiga dengan menggunakan model
pembelajaran langsung.

5. Perbedaan kemampuan pemahaman konsep dengan menggunakan model
talking stick dan model pembelajaran langsung pada materi sifat — sifat
segitiga ?

E. Definisi Operasional

Untuk memperjelas pengertian judul di atas, peneliti memberikan definisi
operasional sebagai berikut :

Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick sangat memudahkan siswa
dalam belajar karena dalam pembelajaran ini menggunakan tongkat dalam belajar
dan berkelompok siswa belajar lebih nyaman dan bisa terkontrol dari pada
pembelajaran secara langsung,

Apalagi dalam materi pelajaran sifat — sifat segitiga akan memudahakan
siswa dalam belajar dan memahami tersebut dengan menggunkan Model
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dalam matematika.

a. Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick
Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick adalah model yang lebih
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari,menjawab dan melaporkan
informasi dari berbagai sumber dalam sebuah suasana permainan dengan
menggunakn tongkat yang mengarah pada pacuan individu siswa dan kerja sama

melalui aktivitas kerja siswa dengan kelompoknya dan kecepatannya.
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b. Kamampuan Pemahaman Konsep.

Pemahaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
proses,cara,perbuatan memahami atau memahamkan. Selanjutnya pemahaman
menurut purwanto dalam Angga Murizal, Yarman dan Yerizo adalah “ tingkat
kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep,
situasi serta fakta yang diketahuinya.

Pengertian pemahamaan menurut Bloom dalam Vera Dewi Kartini

(13

Ompusunggu merupakan “ penyerapan arti dari suatu materi/ bahan yang
dipelajari”. *

Menurut Bloom dalam Gigin Ginanjar dan Linda Kusmawati ada tiga
macam pemahaman yakni pemahaman translasi ( kemampuan meneterjermahkan)
adalah kemampuan dalam memahami suatu gagasan yang dinyatakan dengan cara
lain dari pernyataan asal yang dikenal sebelumnya. Pemahaman interprestasi (
kemampuan menafsirkan) adalah kemampuan dalam memahami bahan atau ide
yang direkam. Diubah atau dibuat dalam bentuk lain. Pemahaman ekstrapolasi (
kemampuan meramalkan ) adalah kemampuan untuk  meramalkan

kecenderunganyang ada dengan mengutarkan konsekuensi dan implikasi yang

sejalan dengan kondisi yang digambarkan.®

*Vera Dewi Kartini Ompusunggu, « Peningkatan Kemampuan pemahaman matematika dan
sikap postif Terhadap Matematika SiswaSMP Nasrani 2 Medan Melalui Pendekatan Problem
Posing”, Jurnal Saintech vol.06 (2014), h.95

® Gigin Ginanjar dan linda Kusmawati, « Peningkatan Kemampuan Pemahaman konsep
Perkalian Melalui pendekatan pembelajaran Konstruktivisme pembelajaran matematika di kelas
3 SDN Cibadayut 4”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar vol.1 no.2 ( 2016 ), h.265
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Konsep Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti rancangan atau

buram, pengertian yang diabstrakkan dari pengertian konkret. °

pemahaman
konsep menurut Munawir Yusuf, Sunardi, dan Mulyono Abdurahman dicapai
melalui proses idntifikasi ciri — ciri konsep. Ciri — ciri suatu konsep merupakan
tanda — tanda yang bukan merupakan ciri konsep ada kemungkinan dimiliki atau
sama sekali tidak dimilikioleh contoh konsep.’

Kemampuan merupakan hal telah ada dalam diri kita sejak lahir. Kemampuan
yang ada pada diri manusia pada dasarnya bisa disebut dengan potensi. Sedangkan
menurut Mohammad Zain, ia berpendapat bahwa kemampuan merupakan potensi
yang ada berupa kesanggupan,kecakapan,kekuatan Kkita berusaha dengan diri
sendiri.?

F. Signifikansi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa,guru
dan peneliti.

1. Bagi siswa.

Meningkatkan aktivitas,dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep,meningkatkan hasil belajar siswa, membantu siswa yang mengalami

kesulitan untuk dapat bertukar pengetahuan dengan siswa lain sehingga

meningkatkan kemampuan bersosialisasi siswa.

" Munawir Yusuf, Sunardi, Mulyono Abdurahman, Pendidikan bagi Problema Belajar Cet . 1 (
solo; Tiga serangkai Pustaka Mandiri, 2003),h.129

8 https://idtesis com/ pengertian kemampuan.
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2. Bagi guru
Mengetahui variasi tipe model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai
salah satu usaha untuk meningkatkan aktivitas dan membantu dalam kemampuan
pemahaman konsep siswa dalam hasil belajar matematika.

3. Bagi peneliti

Diharapkan akan memiliki pengalaman yang dapat diterapkan dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam menerapkan suatu teknik & model pemblajaran di kelas
secara nyata.

G. Anggapan dasar

1. Setiap siswa berada pada tingkat perkembangan intelktual dan usia yang

relatif sama.

2. Alat evaluasi yang dipakai memenuhi kriteria alat ukur yang baik.

H. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan yang mendasari penulis sehingga tertarik untuk melakukan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengingat betapa pentingnnya kemampuan pemahaman konsep siswa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick
pada materi sifat — sifat segitiga pada siswa kelas VII SMPN 3 Batang
Alai Utara guna upaya untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan
pemahaman konsep siswa dalam belajar matematika.

2. Penulis mencoba menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

Talking Stick pada materi sifat — sifat segitiga pada siswa kelas VIl SMPN
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3 Batang Alai Utara dengan harapan ini dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam belajar khusunya dalam belajar matematika sehingga siswa
dapat memperoleh kemampuan pemahaman konsep yang baik.

3. Sepengetahuan penulis belum ada yang pernah meneliti masalah ini di

lokasi yang sama.
I. Sistematika Penulisan

Sebagai gambaran dari penelitian ini, maka penulis membuat sistematika
penulisan sebagai berikut :

Bab I, pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah,definisi operasional lingkup pembahasan,tujuan penelitian,manfaat
penelitian, alasan memilih judul , dan sistematis penulisan.

Bab Il, landasan teoritis yang berisi penjelasan tentang belajar matematika,
faktor — faktor yang mempengaruhi belajar matematika,kejenuhan belajar
,Pemahaman konsep , kemampuan, teknik penerapan, manfaat tahapan — tahapan
model, serta kelebihan dan kekurangan model pembelajaran dan hipotesis
penelitian.

Bab 111, metode penelitian yang berisi jenis dan pendekatan,desain penelitian,
subyek dan obyek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
pengembangan instrumen penelitian dan prosedur penelitian.

Bab IV adalah penyajian data yang berisi diskripsi data hasil penelitian dan
pembahasan hasil penelitian

Bab V adalah penutup yang berisi simpulan dan saran.





